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KATA PENGANTAR 

Salam sejahtera, segala puji bagi Allah SWT dan ucapan syukur 

alhamdulillah, atas segala petunjuk-Nya sehingga hasil penelitian berjudul 

“Kodifikasi Bahasa Melayu Ambon: Studi  Linguistik” dapat diselesaikan dengan 

baik sesuai waktu yang telah direncanakan. 

Buku hasil penelitian ini merupakan kegiatan dibiayai oleh Anggaran 

DIPA IAIN Ambon melalui program Bantuan Hibah Penelitian Kompetitif 

Kategori Pengembangan Perguruan Tinggi oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia Tahun 2018. Kehadiran buku hasil penelitian dosen IAIN Ambon 

dapat terpublikasi dengan baik sehingga memberi konstribusi pemikiran secara 

akademik di kalangan dosen dan mahasiswa di kampus, pemerintah, dan 

masyarakat terhadap penggunaan Bahasa Melayu Ambon di Kota Ambon dan 

masyarakat di Provinsi Maluku serta masyarakat bahasa di Wilayah Timur 

Indonesia.  

Buku ini menguraikan tentang keragaman dimiliki Bahasa Melayu 

Ambon. Keragaman tersebut dapat dilihat dari dimensi pemerolehan kosa kata 

dasar ditemukan di berbagai terbitan dalam bentuk kamus atau daftar kata-kata. 

Daftar kebakuan dan keragaman kosa kata bahasa Melayu Ambon disandingkan 

dengan daftar 200 Kosa Kata Dasar hasil temuan Morris Swades dan hasil 

wawancara dengan sejumlah penutur serta peneliti bahasa atau ahli linguistik. 

Akhirnya penulis menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya 

kepada Rektor IAIN Ambon, LP2M IAIN Ambon, dan semua pihak yang telah 

memberi dukungan moril maupun materil hingga terselesaikannya buku hasil 

penelitian ini. Atas segala kekurangan dan keterbatasan di dalam prolehan 

sejumlah data tak lupa kami haturkan permohonan maaf yang sebesar-besarnya.  
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Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan kekuatan, hidayah dan 

petunjuk yang baik kepada kita dalam menjalankan Tridarma perguruan tinggi 

untuk kemaslahatan umat, bangsa, dan negara. Amin.  
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     Ambon,    Oktober 2018 

  Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Melayu dilihat dari penelusuran sejarah 

terkait dengan historis bahasa-bahasa nusantara 

setidaknya sudah diteliti dan ditulis oleh banyak ahli 

linguistik nusantara dan ia sudah ditransformasikan di 

berbagai media cetak dan elektronik. Kendati demikian, 

sudah sejak berabad-abad lamanya bahasa Melayu 

digunakan sebagai lingua-franca oleh sejumlah penutur di 

beberapa daerah seperti di Maluku, Papua, Manado, 

Kupang dan di sejumlah wilayah nusantara Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Bahkan sudah sejak lama 

diketahui oleh para linguis global bahwa sejarah bahasa 

Melayu Modern mulai dijejaki dan diminati oelh banyak 

linguis di Wilayah Indonesia Timur. 

Banyak keunikan ditemukan dan dialami para 

penutur bahasa di Wilayah Timur Indonesia, terutama 

ketika peneliti mempersoalkan tentang keberadaan 

ratusan bahasa daerah dan kemunculan bahasa Melayu 

sebagai Trade Language atau bahasa lingua Franca, 

bahkan sampai pada tingkat proses pemilihan dan 

pembentukan diksi serta keragaman bahasa secara 

morfologis dan sintaksis atau gramatika. Keragaman 

sejumlah diksi secara morfologis menjadi sangat penting 

ditelusuri awal sejarahnya, alasannya karena begitu 

banyak kosa kata dan proses pembentukannya belum 

secara ril difahami oleh sejumlah penutur bahasa Melayu 
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itu sendiri. 1  Di Maluku-Ambon, Kupang, Ternate, 

Manado dan Papua misalnya, keragaman bahasa Melayu 

telah lama hidup dan berkembang selama berabad-abad. 

Fakta sejarah menunjukkan bahwa jalinan linguistik dan 

keragaman dialek Melayu di berbagai wilayah disalurkan 

dari Bahasa Melayu Maluku, terutama dari Dialek Ternate 

dan Ambon. Atas dasar itulah, pada bagian ini aspek 

sangat penting diteliti terkait dengan kodifikasi kebakuan 

dan diversitas keragaman bahasa Melayu, terutama dilihat 

dari sudut struktur morfologi dan sintaksis serta historis 

linguistiknya.  

Di Ambon, Ternate, Kupang dan Papua merupakan 

wilayah paling timur Nusantara, memperlihatkan jaringan 

linguistik yang kompleks sekali. Bahkan, diversitas 

bahasa dan situasi multilingualisme sungguh nyata sekali. 

Terdapat dua Keluarga Bahasa tersebar di kawasan timur, 

yakni Keluarga Bahasa Austronesia dan Keluarga Bahasa 

Non-Austronesia. Dua kelompok bahasa ini merupakan 

bahasa induk yang ke dalamannya tergolong bahasa-

bahasa lokal di Maluku dan Papua. Penutur bahasa-bahasa 

lokal berbeda-beda tetapi tergolong dalam rumpun bahasa 

Austronesia itu, terdapat pada masyarakat pantai atau 

pesisir, seperti bahasa Biak, bahasa Wandamen, bahasa 

                                                           

1 Collins, J.T. Sejarah, Diversitas dan Kompleksitas Bahasa 

Melayu di Indonesia Timur. Dalam James T. Collins dan Chong Shin 

(Ed) Bahasa di Selat Makassar dan Samudera Pasific. Bangi: Institut 

Alam dan Tamadun Malayu Universitas Kebangsaan Malaysia 

(2010)., h.1-33 
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Waropen dan bahasa Maya. Sebaliknya bahasa-bahasa 

Non-Austronesia (bahasa Papua) mendiami wilayah 

pedalaman dan Pegunungan Tengah, bermula dari 

wilayah Kepala Burung di sebelah barat sampai ujung 

timur pulau Niew Guinea, misalnya bahasa Meybrat, 

bahasa Dani, bahasa Ekari, bahasa Asmat, bahasa Muyu 

dan bahasa Sentani 2 . Demikian halnya bahasa daerah 

yang tergolong bahasa Austronesia mendiami sejumlah 

negeri yang ada di Maluku dan Maluku Tengah seperti 

bahasa Asilulu, Alune, Hitu, dan Sepa.3 

Pada saat ini, usaha penelitian untuk mengetahui 

seberapa banyak jumlah bahasa daerah (bahasa pribumi) 

di Maluku masih terus diusahakan proses 

inventarisasinya. Usaha-usaha penting mengenai 

dokumentasi dan inventarisasi bahasa-bahasa di Maluku 

sudah dikerjakan oleh lembaga bahasa, yakni SIL 

International dan Pusat Bahasa. 4  Sejumlah hasil 

penelitian sudah dipublikasikan oleh lembaga bahasa 

menunjukkan adanya perbedaan akumulasi bahasa daerah 

                                                           

2 Mansoben, J.R. Sistem Politik Tradisonaln di Irian Jaya, 

Indonesia: Studi Perbandingan, Thesis. PhD. Universitas Leiden 

Belanda. (1994)., h. 31.  

3Barbara F. Grimes. Part of Ethnologue. (Summer Institute of 

Linguistics: Inc All rights reserved; 1996)., h. 1. 

4 Collins, J.T. Sejarah, Diversitas dan Kompleksitas Bahasa 

Melayu di Indonesia Timur. Dalam James T. Collins dan Chong Shin 

(Ed) Bahasa di Selat Makassar dan Samudera Pasific. Bangi: Institut 

Alam dan Tamadun Malayu Universitas Kebangsaan Malaysia 

(2010)., h.1-33.  
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di Maluku. Pusat Bahasa sebagai lembaga resmi 

pemerintah Indonesia telah mengumumkan atau 

mempublikasikan bahwa di Papua misalnya terdapat 207 

bahasa daerah yang berbeda-beda.5 Sementara lembaga 

bahasa seperti SIL International sudah menyatakan bahwa 

terdapat 271 bahasa daerah di kawasan Papua, sama 

halnya seperti bahasa Tanah atau bahasa Daerah di 

Maluku bahwa terdapat 131 bahasa, ada tiga bahasa 

diantaranya sudah punah dan 128 bahasa di daerah 

Maluku tersebut menghampiri punah.6   

Beragam bahasa daerah dikomunikasikan oleh 

masyarakat bahasa di Wilayah Timur Indonesia, seperti di 

Papua dan Maluku. Ada bahasa dituturkan dengan jumlah 

penutur yang banyak dan wilayah sebar yang luas, ada 

pula yang didukung oleh sejumlah kecil penutur dan 

tersebar di lingkungan yang terbatas. Namun, hingga saat 

ini diperkirakan masih terdapat sejumlah bahasa daerah di 

Maluku dan Papua serta di wilayah Timur lainnya belum 

dikaji secara baik sehingga belum diketahui bagaimana 

wujud bahasa itu. Selain bahasa-bahasa lokal yang sudah 

dicatatkan oleh SIL dan Pusat Bahasa, juga ada berpuluh-

puluh lagi bahasa dari kepulauan lain bermunculan akibat 

adanya migrasi penduduk yang tidak termasuk dalam 

senarai bahasa-bahasa lokal di Papua dan Maluku, 

misalnya bahasa-bahasa dari Pulau Sulawesi (Bugis, 

                                                           

5Pusat Bahasa, Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia. Jakarta: 

Pusat Bahasa. Departemen Pendidikan Nasional. (2008)., h.3.  

6Barbara F. Grimes. Part of Ethnologue. (Summer Institute of 

Linguistics: Inc All rights reserved; 1996)., h. 1. 
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Makassar, Toraja, Minahasa), bahasa Jawa dari Pulau 

Jawa, dan bahasa-bahasa lokal dari Kepulauan Maluku.  

Dengan diversitas bahasa dan etnik seperti dialek 

Melayu dalam berbagai ragamnya, berfungsi sebagai 

bahasa komunikasi luas (lingua franca) antar kelompok 

pada ratusan etnis di Maluku dan Papua. Para penutur 

bahasa lokal di Maluku dan Papua memang sudah sejak 

lama mengenal dialek atau bahasa Melayu sehingga 

mereka hampir tidak mengalami banyak kesulitan di 

dalam berbahasa Indonesia.7  

Oleh karenanya, peranan penting dijalankan bahasa 

Melayu dengan berbagai variannya adalah menjembatani 

kesenjangan yang ada di antara penutur beraneka macam 

bahasa daerah pada satu pihak dan bahasa Indonesia 

modern di pihak lain. Peristiwa saling pengaruh, pada satu 

pihak antara bahasa daerah dan bahasa Melayu, dan 

bahasa Melayu serta bahasa daerah dengan bahasa 

Indonesia mempunyai dampak yang sangat berarti dalam 

pemakaian bahasa Indonesia ragam lisan. Dalam hal ini 

tampak ada banyak kelonggaran berlaku dan terdapat 

kecenderungan variasi berbahasa berimbang antara 

                                                           

7 Selama kurang lebih 25 tahun peneliti berada di Maluku, 

bahasa Melayu Ambon lebih sering dituturkan oleh masyarakat yang 

mendiami Kota Ambon hingga ke wilayah pesisir. Bahkan menurut 

T.J. Collin salah seorang peneliti bahasa Asilulu mengatakan bahwa 

jauh sebelum Belanda dan Portugis menguasai Maluku, bahasa 

Melayu sudah dituturkan oleh sejumlah Etnis di Maluku. Hasil 

wawancara dengan James T.J. Collin September 2018 di AMANS 

Hotel Ambon. 
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daerah yang satu dengan daerah lain. 8  Dialek Melayu 

telah menjadi varian yang dominan, bukan saja dituturkan 

di wilayah pesisir, tetapi juga di semua kawasan 

pedalaman.  

Penggunaan istilah bahasa Melayu dan bahasa 

Indonesia dipandang sebagai dua istilah yang berbeda. 

Meskipun jika dilihat dari perspektif dialektologi, bahasa 

Melayu digunakan masyarakat Maluku-Papua dan bahasa 

Indonesia adalah awalnya dua dialek Melayu juga. Jadi, 

istilah bahasa Melayu di sini dimaksudkan untuk merujuk 

kepada sebuah ragam bahasa Melayu sebagaimana istilah 

seperti itu sering digunakan untuk merujuk pada dialek-

dialek Melayu Nusantara lainnya, seperti Melayu Jakarta, 

Melayu Bangka, Melayu Manado, Melayu Makassar, 

Melayu Ambon, Melayu Ternate, Melayu Kupang, dan 

Melayu Loloan.9 

Di dalam uraian ini perlu dinyatakan lagi bahwa 

antara varian bahasa Melayu, khususnya varian Melayu di 

dalam bahasa Melayu Maluku-Papua, dengan bahasa 

Indonesia standard terdapat berbagai perbedaan. 

Perbedaan tersebut keduanya dapat dikelompokkan, 

antara lain, dalam bentuk fonologi, morfologi, tata bahasa 

dan semantik. Di seluruh wilayah atau negeri di Maluku, 

bahasa Indonesia baku ternyata sangat terbatas 

pemakaiannya, sementara bahasa Melayu lebih luas 

                                                           

8Fernandez, dalam Sukardi Gau, 1998. 

9 (Muhadjir, 1999; Nothofer, 1997; Collins, 2007a; 2007b; 

Jauhari, 2007; Sumarsono, 1990).  
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pemakaiannya. Pengertian istilah baku dalam konteks ini 

sebenarnya adalah ragam ujaran dari satu masyarakat 

yang disahkan sebagai norma keharusan bagi pergaulan 

sosial atas kepentingan dari berbagai pihak yang dominan 

di dalam masyarakat itu. Tindakan pengesahan norma itu 

dilakukan melalui pertimbangan nilai berasaskan sosio-

politik.  

Di Maluku, bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi 

atau bahasa standard nasional berbeda dengan 

penggunaan dialek Melayu Ambon sebagai bahasa 

Melayu Ambon di sejumlah wilayah timur Indonesia 

dalam ranah tidak formal. Situasinya hampir sama seperti 

dialek Melayu di daerah lain, seperti dialek Melayu 

Makassar, Melayu Larantuka, Melayu Minangkabau, atau 

Melayu Jakarta. Perbedaan itu umumnya wujud dalam 

tiga aspek, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. 10 

Dalam kasus dialek Melayu Ambon dan Papua malahan 

memperlihatkan kesamaan dengan dialek Melayu di 

kawasan lainnya, khususnya dialek Melayu Maluku-

Kupang dan Ternate. 

Dengan demikian dari tinjauan sejarah misalnya, 

memang sudah terdapat tulisan mengenai hubungan 

antara Kepulauan Maluku dengan kepulauan lainnya. 

Meskipun hubungan politik masa silam antara Maluku 

dengan berbagai wilayah di kawasan timur Indonesia 

sudah sering diteliti para ahli, seperti misalnya, James T.J. 

Callins, Sukardi Gau, dan Agus A.Alua tetapi masalah 

                                                           

10 (Muhadjir, 1999; Nothofer, 1997; Collins, 2007a; 2007b; 

Jauhari, 2007; Sumarsono, 1990). Ibid 
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kodifikasi dan diversitas berbahasa masih jarang dikaji 

dari tinjauan linguistik diakronis secara memadai. 

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah 

Secara global penelitian ini terpokus pada Kodifikasi 

Bahasa Melayu Ambon di dalam Diversitas Historis 

Linguistik bahasa Nusantara. Mengamati persoalan 

tersebut untuk lebih merinci ke akar masalahnya, maka 

persoalan utama mencakup aspek-aspek permasalahan 

adalah mendeteksi proses kodifikasi pembentukan kosa 

kata dan lingusitiknya terhadap bahasa Melayu Ambon 

sebagai kearifan lokal dan aset kekayaan budaya Maluku. 

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut 

maka konsep rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Kodifikasi Bahasa Melayu Ambon di dalam Diversitas 

Historis Linguistik bahasa Nusantara”, sehingga 

pembatasan masalahnya adalah:  

1. Bagaimana bentuk kekerabatan kodifikasi kosa kata 

Bahasa Melayu Ambon dilihat secara linguistik? 

2. Bagaimana kontribusi diversitas historis linguistik di 

dalam bentuk kekerabatan kodifikasi kosa kata 

Bahasa Melayu Ambon? 

Dari permasalahan tersebut akan diturunkan variable 

penelitian seperti sejarah Bahasa dengan indikator nilai 

historis morfologis setiap kata Bahasa Melayu Ambon 

sehari-hari. Kekerabatan kosa kata tersebut disandingkan 

dengan daftar 200 kata dasar Morris Swaden: sementara 

variable struktur Bahasanya dengan melihat indikator 

contoh kalimat bahasa Melayu yang ada pada teks hasil 

rekam di media sosial di dalam beraktivitas berbahasa 

secara formal dan informalnya; sedangkan variabel 
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komunitas akan dilihat dari segi indikator persentase 

penuturnya.  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai konsep utama applied research sebagai 

cluster penelitian pengembangan sebagai jembatan basic 

research dikaitkan dengan rumusan masalah penelitian 

ini, maka tujuannya adalah untuk menganalisis, 

menvalidasi, dan mengembangkan produk hasil penelitian 

terdahulu tentang:  

1. bentuk kekerabatan kodifikasi kosa kata Bahasa 

Melayu Ambon dilihat melalui diversitas atau 

keragaman historis linguistik bahasa nusantara;  

2. kontribusi diversitas historis linguistik bahasa 

Nusantara di dalam bentuk kekerabatan kodifikasi 

kosa kata Bahasa Melayu Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk:  

1. menemukan bentuk kekerabatan kosa kata bahasa 

Melayu Ambon melalui keragaman historis linguistik 

bahasa Nusantara;  

2. mengetahui bentuk sejumlah kosa kata bahasa 

Melayu Ambon di dalam diversitas/keragaman 

historis linguistik bahasa nusantara; dan 

3. mendeskripsikan bentuk kosa kata bahasa Melayu 

Ambon melaui diversitas dan keragaman historis 

linguistik bahasa nusantara. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Penelitian Terdahulu 

Sejumlah hasil penelitian ditemukan oleh para ahli 

linguistik terkait dengan bahasa daerah dan atau bahasa 

Melayu yang telah dipublikasi di beberapa wilayah 

berbentuk citation, antara lain Diaspora Tualaka 

menyoroti “Struktur Semantik Verba Persepsi Bahasa 

Melayu Kupang: Perspektif Metabahasa Semantik Alami” 

pada Jurusan Pendidikan Bahasa di Universitas PGRI 

Nusa Tenggara Barat. Tualaka menemukan bahwa 

struktur semantik kata kerja atau verba digunakan di 

dalam bahasa Melayu Kupang11. 

Guru Besar Max Marcus J. Pattinama menganggap 

bahawa Bahasa di Maluku tergolong dalam kelompok 

Autronesia, Melayu-Polinesia, bahasa tanpa tulisan atau 

kepustakaan. Bahasa di Seram (Alune dan Wemale) 

terbagi atas 35 dialek yang berlainan dan jelas serumpun 

dengan bahasa asli Amboina. Data tersebut menunjukkan 

betapa rumitnya bahasa di daerah ini yang menurut para 

ahli bahasa termasuk dalam kelompok Ambon-Timor 

                                                           

11Tualaka Jurusan Pendidikan Bahasa di Universitas PGRI Nusa 

Tenggara Barat. Tualaka menyoroti “Struktur Semantik Verba 

Persepsi Bahasa Melayu Kupang: Perspektif Metabahasa Semantik 

Alami” (MSA)  Pos-el: diaspora1212@gmail.com 
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(salah satu dari 16 kelompok) dari anak rumpun Indonesia 

dalam rumpun bahasa Melayu-Polinesia.12 

Sementara Leonora Farilyn Pesiwarissa dalam 

penelitian berjudul Morfologi Verba Bahasa Melayu 

Ambon mengatakan bahwa Bahasa Melayu Ambon 

(BMA) adalah salah satu varian bahasa Melayu yang 

hidup dan berkembang di kawasan Indonesia Timur, 

yakni di Provinsi Maluku. Bahasa Melayu Ambon 

digunakan sebagai lingua franca oleh masyarakat 

Provinsi Maluku pada umumnya dan dikomunikasikan 

secara khusus oleh penutur di kota Ambon yang 

merupakan ragam Melayu Pasar dipadukan dengan 

bahasa daerah atau sejumlah dialek-dialek setempat dan 

diwarnai oleh unsur-unsur bahasa asing (Belanda, 

Portugis) yang sudah didaerahkan. Hasil penelitian 

diperoleh menunjukkan bahwa (1) verba BMA memiliki 

ciri-ciri morfologis, sintaksis, dan semantis; (2) afiks-

afiks verba BMA yaitu prefiks {ba(r)-}, {ta(r)-}, {ma(N)-

}, {baku-}, imbuhan gabung {bama(N)-}, {tama(N)-}, 

{bakuba(r)-}, {bakuta(r)-}, {bakuma(N)-}, serta konfiks 

{ba(r)-ang}, {ta(r)-ang}, dan {ka- -ang}. Bentuk 

reduplikasi verba BMA yang terdiri dari reduplikasi 

penuh/murni, reduplikasi sebagian, reduplikasi dasar 

                                                           

12  (Cooley, 1987), di dalam Silvester Yopy. Heatubun. 
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Jurusan Bahasa Dan Seni, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Pattimura Ambon.. Ibid 
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berafiks, dan reduplikasi dengan perubahan fonem. 

Komposisi verbal BMA terdiri atas unsur-unsur V + V, V 

+ N, N + V, dan V + A, yang dapat digolongkan ke dalam 

verba majemuk setara dan verba majemuk tidak setara.13 

Sedangkan Sukardi Gau meneliti tentang persoalan 

“Menjejaki Bahasa Melayu Maluku di Papua: Kerangka 

Pengenalan di Jurnal Elektronik Jabatan Bahasa dan 

Kebudayaan Melayu. Naskah tulisan dipublikasi di salah 

satu jurnal online di Thailand. Ia menyoroti tentang 

kurangnya sumber literatur dan perhatian para sarjana 

untuk menyelami dan mengkaji kompleksitas bahasa 

Melayu. Menurut Sukardi bahwa keragaman bahasa 

Melayu di Papua dengan sejumlah wilayah di Timur 

Indonesia memiliki jalinan linguistik dalam tataran 

fonologi, morfologi, tatabahasa, semantik; dan hubungan 

historis dalam kancah ekonomi dan perdagangan sehingga 

Varian Melayu Papua sebagai cabang dari Bahasa Melayu 

Maluku sebagai salah satu bentuk keragaman bahasa 

Melayu. Sama halnya seperti dengan sebuah ragam 

bahasa Melayu digunakan untuk merujuk pada dialek-

dialek Melayu Nusantara, seperti Melayu Jakarta, Bangka, 

Manado, Makassar, Ambon, Ternate, Kupang, Loloan.14 

Selanjutnya di dalam Kamus bahasa Melayu 

Ambon—Indonesia, Takaria dan Pieter menjelaskan 

                                                           

13Leonora Farilyn Pesiwarissa. MORFOLOGI VERBA BAHASA 

MELAYU AMBON. Theses Strata Dua. Yogyakarta: Perpustakaan 

Pusat Universitas Gadjah Mada. (2013)., hal. 1. 

14 Muhajir 1999, dkk di dalam Sukardi Gau 
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bahwa kamus tersebut merupakan salah satu kamus untuk 

melengkapi sejumlah kamus yang sudah disusun oleh 

penulis atau peneliti lainnya. Kamus tersebut 

dimaksudkan untuk menambah perbendaharaan kata 

diantara 26 huruf Latin atau abjad bahasa Indonesia. 

Sebagian dari 26 huruf Latin di dalam kamus tersebut 

tidak digunakan dalam penulisan kata-kata bahasa 

Melayu Ambon, misalnya; huruf Latin Ff, Vv, Qq, Xx, 

dan Zz. Alasan huruf tersebut tidak digunakan di dalam 

kamus tersebut, karena Bahasa Melayu Ambon tidak 

mempunyai huruf-ejaan atau alfabet seperti itu. Oleh 

karenanya, penulisan kamus menurut Ejaan Bahasa 

Indonesia Yang Disempurnakan mengalami beberapa 

catatan, yakni pengucapan huruf h ditulis jika ucapannya 

terdengar karena banyak kata-kata bahasa Indonesia yang 

sama seperti kata-kata di dalam bahasa Melayu Ambon, 

tetapi dalam penulisan kata bahasa melayu Ambon 

banyak huruf h tersebut dilesapkan atau dihilangkan, 

misalnya kata 'sudah' menjadi 'suda', sama halnya huruf k 

pada akhir kata tidak ditulis, misalnya 'masuk' diucapkan 

'masu', dan bahkan tekanan huruf 'k' pada suku kata kedua 

dari belakang, misalnya di dalam kata 'sesak' menjadi 

'sesa'.15  

Selain terkait dengan bahasa Melayu Ambon 

tersebut perlu juga dijelaskan istilah yang berhubungan 

dengan bahasa, Saussure mengemukakan istilah langue 

                                                           

15Kamus bahasa Melayu Ambon—Indonesia/D. Takaria dan C. 

Pieter. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (1998)., 

h. 1. 
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dan parole untuk menjelaskan tentang bahasa. Langue 

mencakup pengertian mengenai konsep yang dikandung 

dalam suatu bahasa termasuk kaedah-kaedahnya yang 

dimiliki bersama masyarakat pemakai bahasa yang 

dikuasai dan diwariskan secara turun-temurun. 

Sedangkan Parole mengandung pengertian pengungkapan 

bahasa yang berbentuk tuturan perseorangan.16 

Sementara munurut Sapir bahwa bahasa merupakan 

suatu kaedah yang bukan naluri manusia semata untuk 

menyampaikan ide, emosi, dan keinginan melalui ciptaan 

simbol-simbol yang lahir secara sadar. Sapir menguraikan 

bahwa pentingnya pengetahuan lokal atau perspektif emik 

sebagai salah satu alat penjelasan dan penafsiran atas data 

kebahasaan. Bahasa memiliki seperangkat peraturan yang 

dikenali oleh penuturnya, perangkat inilah yang 

menentukan struktur apa yang diucapkannya berdasarkan 

struktur yang disebut tata bahasa. Bahasa itu terdiri dari 

simbol-simbol yang arbiterari untuk berkomunikasi 

sesama manusia, karena manusia sama-sama memiliki 

perasaan, gagasan, dan hasrat.17 

                                                           

16 Saussure (1979). dalam Silvester Yopy. Heatubun. 
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17 Sapir (1921), di dalam Silvester Yopy. Heatubun. 
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B. Landasan Konseptual 

Alur pikir landasan konseptual penelitian ini 

digagas sebagai sebuah bentuk pencatatan norma yang 

telah dihasilkan oleh pembakuan dalam bentuk buku tata 

bahasa, seperti pedoman lafal, pedoman ejaan, pedoman 

pembentukan istilah, atau kamus dikonstruksi 

berdasarkan klasifikasi seperti dalam diagram berikut:  
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C. LANDASAN TEORITIS 

 

 

 

 

Landasan kodifikasi18 

Pengertian Kodifikasi 

Pengertian kodifikasi dapat dilihat dari berbagai 

sudut pandang. Kodifikasi dilihat dari kelas kata benda 

dalam pengertian hukum dimaknai sebagai himpunan 

berbagai peraturan menjadi undang-undang; atau hal 

penyusunan kitab perundang-undangan; atau 

penggolongan hukum dan undang-undang berdasarkan 

asas-asas tertentu dalam buku undang-undang yang baku. 

Sementara pemaknaan kodifikasi dilihat dari sudut 

Linguistik diartikan sebagai pencatatan norma yang telah 

dihasilkan oleh pembakuan dalam bentuk buku tata 

bahasa, seperti pedoman lafal, pedoman ejaan, pedoman 

pembentukan istilah, atau kamus. Sedangkan pengertian 

dari sudut padang ekonomi dimaknai sebagai pemberian 

nomor atau lambang pada perkiraan pos, jurnal, faktur, 

atau dokumen lain yang berfungsi sebagai alat untuk 

                                                           

18https://www.artikata.net/visual.php?word=kodifikasi 
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membedakan pos yang satu dengan lainnya yang 

termasuk satu golongan. Makna tersebut lebih difokuskan 

kepada makna yang berdasarkan makna kelas atau jenis 

kata benda ‘kodifikasi’.19 

Selanjutnya bahwa makna ‘kodifikasi’ dilihat dari 

sudut kelas kata verbal “mengodifikasikan/ 

me·ngo·di·fi·ka·si·kan/” dimaknai sebagai suatu 

pekerjaan menyusun (membukukan) peraturan sehingga 

menjadi kitab perundang- undangan: misalnya (para 

pemuka adat sedang bermusyawarah untuk ~ hukum 

adat); atau ia dapat juga dimaknai sebagai hal mencatat 

dan membukukan hasil strandardisasi yang dapat berupa 

buku tata bahasa atau kamus20  

Sementara pemaknaan ‘kodifikasi’ dapat dilihat 

dari aspek perencanaan bahasa atau ‘language planning’. 

Di dalam ‘Language Planning’ ditawarkan sebuah 

program aksi, yang dianalisis ke dalam sebuah tujuan, 

sebuah kebijakan atau sepaket kebijakan-kebijakan yang 

diyakini akan menuntun perencana bahasa atau 

pemerintah ke tujuan dan prosedur spesifik yang akan 

diimplementasikan di dalam kebijakan tersebut. 

Language Planning dibedakan ke dalam “Normalisasi” 

dan “Kultivasi”: “Normalisasi” membutuhkan bentuk 

“Seleksi” dan “Kodifikasi”, sedangkan “Kultivasi” 

membutuhkan fungsi “Pengembangan” dan “Penyebaran”. 

Bentuk Language Planning  ini sebelumnya telah ditulis 

                                                           

19Pranala (link):https://kbbi.web.id/kodifikasi 

20Pranala (link):https://kbbi.web.id/kodifikasi 
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dalam essai buatan Ivar Aasen di tahun 1836. Ivar Aasen 

adalah seorang pembaharu linguistik asal Norwegia yang 

ingin menerapkan Language Planning di negaranya 

karena situasi Norwegia pada saat itu memiliki berbagai 

jenis bahasa yang beredar di masyarakat, sama seperti di 

Indonesia.21  

Prosedur pertama adalah “Seleksi” dilakukan Ivar 

Aasen yakni dipandu oleh kebijakannya membuat bahasa 

rakyat sebagai standarnya. Ini berarti bahwa dia tidak 

dapat mendasarkan pada suatu dialek, sebagaimana yang 

telah dilakukan sebagian besar program-program 

Language Planning, baik itu dari suatu elit sosial maupun 

dari suatu daerah khusus.  

Ivar Aasen menganggap bahwa bahasa digunakan 

sebagai bahasa utama dalam Language Planning tersebut 

tidak seharusnya berasal dari salah satu bahasa lokal. 

Bahasa lokal hanyalah sebagai bahasa pembanding untuk 

mengembangkan bahasa utama dalam Language 

Planning  tersebut. Ivar Aasen juga memilih bahasa lokal 

yang tidak mendapatkan pengaruh dari bahasa asing 

sebagai pembanding dalam mengembangkan bahasa 

utama.  

Selanjutnya pada prosedur kedua adalah, 

“Kodifikasi”, dilakukan oleh sebuah perhimpunan. Aasen 

menulis, “didirikan oleh orang-orang yang kompeten 

                                                           

21 Ivar Aasen Einar Haugen, 1972, The Ecology of Language, 

California : Stanford University Press, Ibid , hlm. 161  
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dalam perbahasaan”, contoh linguis, seharusnya 

menerima glosarium, membuat perbandingan dan seleksi, 

serta menentukan norma, kemudian mereka memasukkan 

hal – hal tersebut ke dalam sebuah kamus Norwegia yang 

lengkap dan sebuah tata bahasa yang sesuai. 

“Kodifikasi” dilakukan oleh ahli-ahli bahasa agar 

tercipta bahasa dengan susunan yang baku dengan 

melakukan survey terhadap bahasa-bahasa lokal dan 

menulis perbandingan tata bahasa dari bahasa-bahasa 

lokal tersebut yang muncul di tahun 1848, yang kemudian 

diikuti dengan membuat sebuah kamus di tahun 1850. 

Setelah itu melakukan percobaan “Kodifikasi” norma-

norma bahasa nasional menggunakan hasil perbandingan 

bahasa-bahasa lokal tersebut, yang kemudian diikuti 

dengan satu volume buku yang berisi tentang contoh-

contoh bahasa di tahun 1853, sebuah buku tata bahasa 

definitif di tahun 1864, dan sebuah kamus di tahun 1873.22  

Selanjutnya prosedur “Pengembangan” yakni 

prosedur untuk membuat bahasa tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat nasional di masa perkembangan 

teknologi dan literatur yang pesat. Prosedur 

“Pengembangan” biasanya dilakukan dengan 

peminjaman dan imitasi dari bahasa lain. Aasen 

menganjurkan agar “Pengembangan” dilakukan dengan 

cara mencari terlebih dahulu kosa kata yang terdapat pada 

bahasa-bahasa lokal sebelum meminjam kosa kata dari 

bahasa asing. Prosedur yang terakhir adalah 

                                                           

22  Ivar Aasen Einar Haugen, 1972, The Ecology of Language, 

California : Stanford University Press, Ibid, hlm. 288  
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“Penyebaran”. Aasen berpendapat bahwa bentuk bahasa 

baru ini seharusnya secara positif tidak diputuskan atau 

dipaksakan kepada siapapun, seseorang seharusnya 

menganjurkan pemakaiannya, namun di lain pihak 

mengizinkan semua orang memakai bahasa baru atau 

yang lama sesuai kemauannya. 23  Dalam prosedur 

“Penyebaran”, Aasen memilih untuk 

menyebarkan bahasa ini tanpa adanya pemaksaan dan 

polemik. Meskipun keputusan Aasen sangat lunak, hal ini 

mengakibatkan jangka waktu penyebaran bahasanya 

menjadi sangat lama.24 

Kodifikasi dan Kekerabatan Bahasa Melayu Ambon 

 Bahasa Melayu Ambon (BMA) merupakan salah 

satu varian bahasa Melayu yang hidup dan berkembang di 

kawasan Indonesia Timur, khususnya di Provinsi Maluku. 

BMA dikomunikasikan sebagai lingua franca oleh 

seluruh masyarakat Provinsi Maluku merupakan ragam 

Melayu Pasar yang dipadukan dengan bahasa daerah atau 

dialek-dialek setempat dan diwarnai oleh unsur-unsur 

bahasa asing (Belanda, Portugis). 

                                                           

23  Ivar Aasen Einar Haugen, 1972, The Ecology of Language, 

California : Stanford University Press, Ibid, hlm. 290 

24  Ivar Aasen Einar Haugen, 1972, The Ecology of Language, 

California : Stanford University Press, Ibid, hlm. 291  
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Berdasarkan penjelasan seperti itu, maka 

pengelompokan dialek-dialek Melayu dalam Cabang 

Bahasa Melayu Maluku secara tentatif dapat digambarkan 

kekerabatannya seperti dalam Peta berikut. 

Bahasa Melayu Maluku 

Manado   Ternate   Ambon    Kupang 

Papua 

Peta : Silsilah kekerabatan Dialek Melayu 

Jika diperhatikan silsilah kekerabatan dialek 

Melayu dalam gambaran peta tersebut dapat diketahui 

bahwa bahasa Melayu Maluku merupakan induk dari 

dialek Melayu Manado, Ternate, Ambon, Kupang dan 

sedikit mempengaruhi dialek Melayu Papua. Bahkan 

sejak berabad-abad lamanya, kekerabatan bahasa Melayu 

disalurkan melalui aktivitas perdagangan, kuasa politik, 

pendidikan, dan pernyebaran agama ke seluruh wilayah 

berkerabat tersebut. 

LINGUISTIK  

Di dalam penelitian ini difokuskan kepada 

persoalan bahasa. Berbicara tentang bahasa atau teori 

bahasa berarti berbicara tentang ilmu bahasa atau 

mengkaji mengenai linguistik sebagai ilmu bahasa. 

Linguistik sebagai ilmu diambil dari kata bahasa Latin 

‘lingua’, bahasa Prancis ‘langue’ atau ‘langage’ yang 

dimaknai oleh seorang ahli bahasa modern Swiss 

Ferdinand de Sauussure sebagai bahasa atau salah satu 

bahasa seperti misalnya bahasa Inggris, bahasa Arab, 

bahasa Indonesia, dan atau bahasa Melayu yang di 

dalamnya terdapat ‘sebuah sistem’. Sementara di sisi lain 
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linguistik juga dimaknai sebagai sebuah parole yang 

berarti ‘tuturan’ digunakan secara konkret yang di 

dalamnya terdapat ‘logat’, ‘ucapan’, dan ‘perkataan’.25  

Dalam ilmu linguistik kata langue, langage, dan 

parole dianggap istilah profesional oleh para sarjana 

memaknai linguistik sebagai sebuah ilmu yang membahas 

tentang seluk beluk berbahasa. Ilmu linguistiuk sama 

halnya dengan ilmu empiris lainnya seperti psikologi, 

sosiologi, dan antropologi. Ilmu-ilmu empiris seperti ini 

sudah banyak dikolaborasikan oleh para ahli linguistik, 

sehingga ilmu linguistik berkembang bidang sub 

keilmuannya menjadi bidang linguistik yang 

mendasarinya seperti; ilmu psikolinguistik, ilmu 

sosiolinguistik, ilmu linguistik komputasional, ilmu 

neorolinguistik, dan ilmu antropolinguistik. 

Akan tetapi bidang-bidang ilmu bawahan itu 

semuanya mengandaikan adanya pengetahuan linguistik 

yang mendasarinya. Bidang ilmu yang mendasari itu 

adalah bidang yang menyangkut struktrur-struktur dasar 

tertentu, yaitu; struktur bunyi bahasa bidangnya ‘fonetik’ 

dan ‘fonologi’; struktur kata bidangnya ‘morfologi’. 

Struktur antar-kata dalam kalimat bidang ilmunya 

‘sintaksis’. Bidang ilmu terkait dengan arti atau makna 

dikaji oleh ‘semantik’. Hal-hal berkaitan dengan siasat 

komunikasi antar-orang parole, atau pemakaian bahasa 

                                                           

25 Verhaar. J.W.M., ASAS-ASAS LINGUISTIK UMUM. 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press; 2004)., h. 5. 
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dan menyangkut juga hubungan tuturan bahasa dengan 

apa yang dibicarakan dibahas oleh ‘pragmatik’.26 

Selanjutnya, di dalam ilmu morfologi dan ilmu 

sintaksis bersama-sama lazimnya disebut ‘tatabahasa’. 

Tatabahasa itu berbicara tentang kata, struktur internal di 

dalamnya (morofologi) dan struktur antar-kata (sintaksis). 

Keduanya dibedakan dengan ‘leksikon’ atau biasanya 

disebut perbendaharaan kata, penelitian tentang 

‘leksikon’ itu disebut ‘leksikologi’. 

Diantara bidang-bidang ‘dasariah’ ilmu bahasa tadi 

dibedakan juga antara linguistik ‘sinkronik’ dan linguistik 

‘diakronik’. Misalnya, penelitian sinkronik tentang 

bahasa Indonesia menangani kaidah bahasa Indonesia 

pada zaman sekarang. Sebaliknya penelitian diakronik 

(‘historis’) memaparkan tentang sejarah bahasa. Sebagai 

contoh; perhatikanlah bentuk pun dalam bahasa 

Indonesia. Bentuk bahasa tersebut memenuhi fungsi-

fungsi tertentu dalam bahasa Indonesia modern dan 

penelitian terhadap fungsi tersebut adalah penelitian 

‘sinkronik’. Sebaliknya dalam bahasa Melayu Klasik, 

bentuk kecil (‘partikel’) pun yang ‘sama’ agak lain 

fungsinya, seperti dapat dibuktikan oleh penelitian 

‘diakronik’. 

Selanjutnya, di sini perlu dideskripsikan bidang 

bawahan ilmu linguistik yang melakukan proses untuk 

                                                           

26 Verhaar. J.W.M., ASAS-ASAS LINGUISTIK UMUM. 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press; 2004). Ibid., h. 9. 
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lebih menjelfdfsfaskan kerja ilmu linguistik tersebut 

seperti Fonetik dan Fonologi, Morfologi, Sintaksis, 

Leksikologi,, Semantik, dan Pragmatik. 

1. Fonetik dan Fonologi  

Tuturan bahasa terdiri atas bunyi. Bukan sembarang 

bunyi saja, melainkan bunyi tertentu, yang agak berbeda-

beda menurut bahasa tertentu. Bunyi tersebut diselidiki 

oleh fonetik dan fonologi. Fonetik meneliti bunyi bahasa 

menurut cara pelafalan dan menurut sifat-sifat akustiknya. 

Berbeda dengan ilmu fonetik, ilmu fonologi meneliti 

bunyi-bunyi bahasa tertentu menurut fungsinya. 

Misalnya saja, bunyi konsoan [p] - lazimnya bunyi 

menurut sifat fonetisnya diapit antara kurung persegi - 

dalam bahasa Inggris dilafalkan dengan menutup kedua 

bibir lalu melepaskannya, sehingga udara keluar dengan 

‘meletup’. Diskripsi seprti itu adalah deskripsi fonetis. 

Deskripsi yang demikian dapat disempurnakan lebih 

terinci. Misalnya, dalam kata (Inggris) pot, [ph]-nya 

‘beraspirasi’, artinya disusul bunyi seperti bunyi [h] (oleh 

karena [ph] dalam pot adalah satu-satunya bunyi ‘letupan’ 

pada awal kata): akan tetapi dalam kata spot [p]-nya tidak 

‘beraspirasi’ demikian (karena tidak merupakan satu-

satunya ‘konsonan’ pada awal kata). Perbedaan tersebut 

adalah perbedaan fonetis semata-mata, tidak fonologis. 

Dua bunyi yang secara fonetis berbeda dikatakan 

mempunyai perbedaan fonologis bila perbedaan tersebut 

menyebabkan perbedaan makna antara dua kata. 

Misalnya saja, dalam bahasa Indonesia [l] dan [r] berbeda 

secara fungsional, atau secara fonologis, karena 

membedakan kata seperti dalam pasangan rupa : lupa. 
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Maka untuk kasus bahasa Indonesia /l/ dan /r/ merupakan 

‘fonem’ yang berbeda (lazimnya, lambang fonem diapit 

antara dua garis miring). Sebaliknya, dalam bahasa 

Jepang, [l] dan [r] tidak pernah membedakan kata-kata 

yang hampir sama; atau dengan kata lain tidak berbeda 

secara fonologis, tidak merupakan fonem yang berbeda.  

Beberapa contoh sederhana ini sudah menunjukkan 

sifat khas fonetik dan fonologi dalam penelitian bunyi 

bahasa. Fonetik dan fonologi tidak termasuk leksikon, 

tidak juga termasuk tatabahasa.  

Selanjutnya fonem tersebut dapat diamati dalam 

daftar distribusi fonem berikut:  

Tabel II-1 Daftar Distribusi Fonem dalam Bahasa 

Melayu Ambon 

Fonem 
Posisi Fonem, Pengucapan, dan maknanya 

Di Awal makna Di Tengah makna Di Belakang makna 
1 /i/ /i kang/ 'ikan' /nyi ri/   'lebah'  /kaci li/  'kecil' 

2 /e/ /e so / 'besok /deng/ 'dengan' /pake/ 'pakai' 

3 /a/ /a le/ 'engkau' /par/ 'untuk' /cuma/ 'hanya' 

4 /o/ /o to/ ‘mobil’ /no t/ 'undang' /so no/ 'tidur' 

5 /u/ /u ba/ ‘obat’ /mu lu/ ‘mulut’ /ke ku/ ‘jinjing 

6 /p/ /pung/ 'pun'  /sapa/ 'siapa' /stop/ 'berhenti' 

7 /b/ /bal/ 'bola' /ambe/ 'ambil' - - 

8 /m/ /mar/ 'tetapi' /cuma/ 'hanya' /om/ ‘paman’ 

9 /n/ /nai/ ‘naik’ /senu/ ‘seimbang’ - - 

10 /w/ /war/ 'mampu' /ewaŋ/ 'hutan lebat' - - 

11 /d/ /dame/ 'damai' /adi/ 'adik' - - 

12 /s/ /sombar/ 'bayangan /kasi/  'berikan'  /dos/ 'kotak' 

13 /l/ /lap/ 'tampar' /kele/ 'gandeng' /skoŋkol/  'sepakat' 

14 /r/ /ro ko/ ‘roko’ /poro/ ‘perut’ /bor/ ‘melubangi 

15 /y/ /yas/ ‘jas’ - - - - 

16 /c/ /co lo/ ‘celup’ - - - - 

17 /j/ /joŋos/ ‘pelayan’ /aju/ ‘meniru’ - - 

18 /k/ /kalsaŋ/ ‘celana’ /ku ku/ ‘menjolok’ - - 

19 /g/ /garaŋ/ ‘garam’ /le go/ ‘banting’ - - 

20 /h/ /haga/ ‘berani’ /tahaŋ/ ‘tahan’ - - 
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2. Morfologi 

Ilmu morfologi berbicara tentang struktur ‘internal’ 

kata. Beberapa contoh akan menjelaskan hal itu. 

Perhatikanlah kata seperti tertidur. Kata ini terdiri atas 

dua ‘morfem’, yakni ter- dan tidur. (ter- diberi garis 

karena tidak pernah berdiri sendiri). Jadi kata tertidur 

mempunyai struktur ‘internal’ dengan bagian-bagiannya 

ter- dan tidur. Analisa seperti itu disebut analisis 

‘morfologi’. Kata tidur itu sendiri terdiri atas satu morfem 

saja, yaitu tidur. Perhatikanlah juga kata Inggris comfort: 

satu morfem. Kata comfort-able terdiri atas dua morfem 

(dipisahkan di sini dengan garis penghubung). Kata un-

comfort-able terdiri atas tiga morfem. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa proses morfologi dalam 

pembentukan kata biasanya terdiri dari sejumlah morfem. 

3. Sintaksis 

Ilmu Sintaksis berbeda dengan ilmu morfologi, 

ilmu sintaksis sebagai cabang linguistik berbicara tentang 

susunan kata-kata dalam kalimat. Sebagai permisalan, di 

dalam bahasa Indonesia kalimat Kami tidak dapat melihat 

pohon itu, urutan katanya sudah tentu; tidak mungkin kita 

tuturkan ‘kalimat’ seperti *Pohon itu dapat kami tidak 

melihat (kalimat seperti itu dituturkan tidak sesuai dengan 

konsep linguistik tentang struktur kalimat yang 

melambangkan tidak ‘beresnya’ ‘kalimat’ seperti itu). 

Demikian pula, urutan kata dalam ‘kalimat’ Inggris 

seperti *We not tree that see can menyalahi aturan; 

struktur yang sesuai adalah We cannot see that tree.  

Sama halnya ilmu morfologi yang membahas 

tentang struktur ‘internal’ kata, maka sintaksis berurusan 
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dengan struktur antar-kata itu, atau struktur ‘eksternal” 

kata. Sehingga sintaksis dianggap sebagai sebuah cabang 

ilmu linguistik membicarakan tentang proses penyusunan 

sejumlah kata untuk membentuk sebuah kalimat yang 

sempurna. Kalimat sempurna tersebut didasarkan oleh 

struktur kalimat yang sudah disepakati oleh ahli bahasa, 

terutama di dalam menyusun sebuah kalimat. 

4. Tatabahasa, Fonologi, dan Fonetik 

Morfologi dan sintaksis saling berhubungan erat 

mengelola kata-kata di dalam sebuah kalimat. Bahasa 

Indonesia misalnya; “Kami tidak dapat me-lihat pohon 

itu”, morfem me- dengan cara tertentu mempengaruhi 

struktur kalimat. Bila morfem me- pada kalimat tersebut 

dihilangkan, maka urutan kata dapat berubah juga, seperti 

dalam kalimat Pohon itu tidak dapat kita lihat. 

Morfologi dan sintaksis bersama-sama di dalam 

mengelola ‘tatabahasa’, sementara ilmu Fonetik dan 

Fonologi tidak termasuk tatabahasa. Hubungan dengan 

ilmu-ilmu tersebut dipaparkan sampai sejauh ini sudah 

menunjukkan adanya suatu ‘hierarki’, seperti dalam 

Bagan  berikut: 
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Fungsional 

Sintaksis 

Fonologi 
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Bagan : Hierarki struktur bahasa27 

Fonetik ditempatkan paling bawah, karena hanya 

menyangkut bunyi bahasa dari sudut ‘fisik’. fonologi 

membedakan fonem-fonem dalam bahasa tertentu dan 

masing-masing fonem membedakan kata-kata menurut 

artinya (seperti dalam contoh rupa : lupa tadi). Jadi 

fonologi sesungguhnya termasuk struktur bahasa dan 

bersifat ‘fungsional’, namun tidak termasuk tatabahasa. 

Akhirnya, pada bagian paling atas dalam hierarki ini, 

dapat kita tempatkan tatabahasa dan di dalam tatabahasa 

itu yang paling atas adalah sintaksis dengan morfologi 

berada di bawahnya.  

5. Leksikologi 

Istilah ‘leksikon’ dalam ilmu linguistik berarti 

perbendaharaan kata. Kata itu sendiri sering disebut 

‘leksem’. Cabang linguistik yang berurusan dengan 

leksikon itu disebut ‘leksikologi’. Istilah ‘leksikologi’ 

agak jarang dipakai, karena urusan utama para ahli 

leksikologi adalah penyusunan kamus, dan penyusunan 

kamus disebut ‘leksikografi’. Leksikografi itu tidak lain 

adalah bentuk ‘terapan’ dari leksikologi.  

Setiap bahasa mempunyai perbendaharaan kata 

yang cukup banyak, meliputi puluhan ribu kata. Setiap 

kata mempunyai arti, atau makna sendiri, dan urusan 

leksikografi tidak lain adalah pemberian arti masing-

masing leksem.  

                                                           

27 Verhaar. Ibid hal. 12 
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Leksikologi jelas berhubungan dengan fonologi. 

Ingat sekali lagi pasangan (bahasa Indonesia) kata lupa : 

rupa. Satu-satunya perbedaan di antaranya ialah 

perbedaan antara bunyi /l/ dan bunyi /r/; jadi jelas tugas 

kedua fonem itu adalah membedakan leksem-leksemnya. 

Terlepas dari hubungan leksikon dengan struktur 

fonologis itu, ada beberapa segi yang menarik perhatian, 

tetapi di sini akan disebutkan satu saja. Bandingkan 

laksem-laksem Inggris meat dan flesh. Perbedaan kedua 

laksen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: apa yang 

dirujuk dengan kata meat dapat dimakan, apa yang dirujuk 

dengan kata flesh tidak makan. Akan tetapi, dalam bahasa 

Indonesia kedua-duanya termasuk laksem daging, atau 

dalam laksem Belanda vlees. Jadi, laksem dibedakan 

dalam bahasa Inggris adalah menurut ‘mungkin tidak 

dimakan’, sedangkan dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Belanda tidak ada perbedaan dalam hal itu. Contoh 

sederhana ini menunjukkan adanya sistem leksikal yang 

lebih berbelit-belit dalam bahasa tertentu, bila 

dibandingkan dengan bahasa tertentu yang lain.  

 

6. Semantik 

Semantik adalah cabang ilmu linguistik membahas 

tentang arti atau makna. Contoh jelas dari perian atau 

deskripsi semantis adalah leksikografi: masing-masing 

laksem diberi perian artinya atau maknanya: perian 

semantis.  

Di pihak lain semantis termasuk tatabahasa juga. 

Contohnya adalah morfologi. Dalam bentuk (Inggris) un-
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comfort-able, morfem un- jelas mengandung arti “tidak”: 

uncomfortable artinya sama dengan not-comfortable. 

Demikian pula\, bentuk Indonesia memper-tebal 

mengandung morfem -memper-, yang artinya boleh 

disebut “kausatif”: maksudnya, mempertebal artinya 

“menyebabkan sesuatu menjadi lebih tebal” (perian 

makna dalam ilmu linguistik lazim dilambangkan dengan 

mengapitnya antara tanda petik tunggal). 

Di dalam sintaksis ada pula unsur semantis tertentu. 

Satu contoh saja di sini kiranya memadai. Analislah 

kalimat saya membangun rumah. Saya disebut ‘subjek’, 

dan subjek itu adalah ‘pelaku’ kegiatan tertentu (yaitu; 

membangun). Sebaliknya, rumah (dalam kalimat tadi) 

“menderita” kegiatan membangun, dan boleh disebut 

“penderita”. Jadi makna tertentu pasti ada dalam sintaksis, 

meskipun tentunya bukan makna laksikal: makna itu 

disebut “makna gramatikal”. 

7. Pragmatik 

Ilmu pragmatik merupakan cabang ilmu 

linguistik membahas tentang apa yang termasuk struktur 

bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dengan 

pendengar dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa 

pada hal-hal “ekstra lingual” yang dibicarakan.  

Perhatikanlah kalimat Inggris John went home and 

had a snack. Di sini ada dua klausa : John went home, dan 

John had a snack. Kedua klausa tersebut digabungkan 

menjadi satu kalimat. Catatlah bahwa “subjek” John 

dalam klausa kedua dihilangkan. Dalam analisis 

linguistik, pelesapan subjek itu sering dilambangkan 
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dengan simbol “Ø” (angka nol tembus garis miring), 

sehingga kalimat tadi dapat diberi bentuk John went home 

and Ø had a snack. Subjek kedua menjadi “nol” karena 

tidak dibutuhkan oleh pendengar untuk mengerti apa yang 

dituturkan. Demikian pula dalam kalimat Indonesia 

Suryanto pulang dan Ø mengambil makanan kecil. 

Dengan perkataan lain, subjek kedua dilesapkan demi 

kemudahan komunikasi.  

Melesapkan subjek kedua kita dapat juga memakai 

kata ganti He atau dia sebagai subjek dalam kalimat-

kalimat tadi: [...] and he had a snack, dan [...] dan dia 

mengambil makanan kecil. (Titik-titik yang diapit antara 

kurung persegi sering diapakai untuk menghilangkan 

sebagian dari suatu teks). Kata ganti He dan Dia mengacu 

pada subjek John dan hal itu dimengerti oleh pendengar 

karena subjek John telah disebut terlebih dahulu dan 

subjek John dilesapkan dan digantikan dengan kata ganti 

He atau Dia sebagai kebutuhan komunikasi dan 

pengacuan termasuk juga dalam struktur bahasa, dan 

struktur tersebut bisa saja berbeda-beda dalam bahasa-

bahasa yang berlainan.28 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Mengingat persoalan menjadi tumpuan 

pelaksanaan penelitian berkaitan dengan variasi 

berbahasa dan penginventarisasi bentuk bahasa yang 

                                                           

28 Verhaar. Ibid., h. 9-14. 
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berkerabat, maka pendekatan digunakan dalam 

pemecahan masalah tersebut sepenuhnya berangkat dari 

pendekatan dialektologis, khususnya dialektologi 

diakronis. Dalam dialektologi diakronis, diasumsikan 

bahwa segmentasi dialektal tidaklah terjadi secara serta-

merta, melainkan melalui perkembangan historis panjang 

yang melibatkan waktu. Sebagai contoh, pengucapan 

bunyi bahasa Purba Austronesia (Protobahasa 

Austronesia) *[b]/ #- sebagai bunyi [w] pada penutur 

bahasa Jawa tidaklah terjadi karena adanya keinginan 

yang menggebu-gebu dari para penuturnya untuk bangun 

pagi-pagi secara serentak mengucapkan bunyi *[b] 

sebagai [w], melainkan ada seorang atau beberapa orang 

penutur yang dalam jangka waktu tertentu mengucapkan 

*[b] sebagai [w], lalu kecenderungan ini menyebar pada 

penutur-penutur lainnya. Gambaran tersebut 

mengisyaratkan bahwa setiap kajian dialektal (variasi 

bahasa) yang didasarkan pada pertimbangan perbedaan 

sinkronis sebaiknya mempertimbangkan secara serius 

mekanisme perubahan diakronis. Artinya, bahwa sebuah 

paradigma mengisyaratkan pula bahwa setiap variasi 

berbahasa dapat dianut oleh sebuah paradigma asal 

sebagai salah satu bentuk purba dari varian-varian 

tersebut. Dalam pada itu, bentuk-bentuk bahasa modern 

yang dapat dirunut oleh struktur keorganisasiannya atau 

kesatuasalannya itulah yang disebut bentuk bahasa 

berkerabat.  

Menurut dialektologi diakronis, kajian variasi 

bahasa meliputi dua aspek, yaitu aspek deskriptif dan 

aspek historis. Dari aspek deskriptif kajian dialektologi 

disasarkan pada upaya: (a) Pendeskripsian perbedaan 
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unsur-unsur kebahasaan yang terdapat di dalam bahasa 

yang diteliti; perbedaan itu mencakup bidang fonologi, 

morfologi, sintaksis, leksikon, dan semantik, termasuk 

pula perbedaan dari aspek sosiolinguistik; (b) Pemetaan 

unsur-unsur bahasa yang berbeda itu;  (c) Penentuan 

isolek sebagai dialek atau subdialek dengan berpijak pada 

unsur-unsur kebahasaan yang  berbeda yang telah 

dideskripsikan dan dipetakan; (d) Membuat deskripsi 

yang berkaitan dengan pengenalan dialek dan subdialek 

melalui pendeskripsian ciri-ciri kebahasaan yang 

menandai dan atau membedakan antara dialek/subdialek 

yang satu dengan lainnya. 

Jika dilihat dari aspek historis, penelitian 

dialektologi didasarkan pada upaya. Pertama, membuat 

rekonstruksi prabahasa (bahasa purba) bahasa diteliti 

dengan memanfaatkan evidensi yang terdapat di dalam 

dialek/subdialek yang mendukungnya; kedua, 

penelusuran pengaruh antardialek/subdialek bahasa yang 

diteliti serta situasi persebaran geografisnya; ketiga, 

penelusuran unsur kebahasaan yang merupakan inovasi 

internal ataupun eksternal dalam dialek-dialek/subdialek-

subdialek bahasa yang diteliti, termasuk bahasa 

sumbernya (untuk inovasi eksternal) serta situasi 

persebaran geografisnya dalam tiap-tiap dialek/subdialek 

itu; keempat, penelusuran unsur kebahasaan berupa unsur 

relik pada dialek/subdialek yang diteliti dengan situasi 

persebaran geografisnya; kelima, penelusuran saling 

hubungan antarunsur-unsur kebahasaan yang berbeda di 

antara dialek atau subdialek bahasa yang diteliti; keenam, 

membuat analisis dialek/subdialek yang inovatif dan 

konservatif; dan ketujuh, dalam penelitian yang terbatas 
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membuat rekonstruksi sejarah daerah yang bahasanya 

diteliti.29 

Sehubungan dengan deskripsi perbedaan unsur-

unsur kebahasaan patut dijelaskan perbedaan konseptual 

antara perbedaan bidang fonologi dan leksikon di satu sisi 

dan perbedaan konseptual antara perbedaan morfologi 

dan sintaksis pada sisi yang lain. Hal ini disebabkan, pada 

masing-masing konsep yang berpasangan dalam 

diferensiasi tersebut terdapat ketumpangtindihan, yang 

apabila tidak ditegaskan, akan menjadi kabur batasnya 

satu sama lain.  

Pada dasarnya, perbedaan mendasar antara 

bentuk-bentuk dikategorikan sebagai bentuk yang 

berbeda secara fonologis dengan bentuk berbeda secara 

leksikal terletak pada dapat/tidaknya bentuk-bentuk 

berbeda itu dihubungkan pada sebuah bentuk purba yang 

sama. Apabila bentuk-bentuk berbeda itu dapat 

dihubungkan dalam sebuah bentuk bahasa purba yang 

sama, bentuk-bentuk yang berbeda itu dikategorikan 

berbeda secara fonologis. Sebaliknya jika bentuk-bentuk 

yang berbeda itu tidak dapat dihubungkan pada sebuah 

bentuk asal yang sama, perbedaan itu terjadi pada level 

leksikal.  

Sebagai contoh, pasangan bentuk yang berbeda 

dalam Bsas: ñìur ≡ ñíuh ‘kelapa’ merupakan pasangan 

yang perbedaannya dapat dikategorikan sebagai 

perbedaan pada level fonologis, karena dapat dilacak pada 

asal yang sama, yaitu PAN/ PBSS *ñìuR  ‘kelapa’; 

                                                           

29  (bandingkan Mahsun, 1995 dengan Nothofer, 1987). 
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sedangkan pasangan bentuk yang berbeda dalam bahasa 

yang sama: ando ~ jəlo ‘hari’ merupakan bentuk yang 

dikategorikan sebagai bentuk yang berbeda pada level 

leksikal karena masing-masing berasal dari bentuk purba 

yang berbeda.  

Perubahan bunyi yang terjadi pada bahasa-bahasa 

yang berkerabat atau pada dialek-dialek/subdialek-

subdialek dari suatu bahasa ada yang muncul secara 

teratur ada pula yang muncul secara sporadis atau tidak 

teratur. Lebih lanjut ihwal perubahan yang muncul secara 

teratur itu disebut korespondensi, sedangkan untuk 

perubahan yang muncul secara sporadis disebut dengan 

variasi. 

Kekorespondensian dan kevariasian suatu kaidah 

berkaitan dengan aspek linguistik dan geografi. Dari 

aspek linguistik, perubahan terjadi karena persyaratan 

lingkungan linguistik tertentu. Sebaliknya, perubahan itu 

disebut variasi jika kemunculan perubahan bunyi itu tidak 

disyarati oleh lingkungan yang bersifat linguistik. Karena 

adanya persyaratan lingkungan linguistik tertentu, data 

tentang kaidah yang berupa korespondensi itu tidak 

terbatas jumlahnya (sejumlah bentuk yang 

memperlihatkan lingkungan yang disyarati oleh hadirnya 

kaidah itu); sedangkan data yang berupa variasi hanya 

terbatas pada satu atau dua contoh. Kemudian, dari aspek 

geografi, kaidah perubahan bunyi itu disebut 

korespondensi, jika daerah sebaran kaidah itu terjadi pada 

daerah pengamatan yang sama. Sebaliknya disebut variasi 

jika daerah sebarannya (khusus yang lebih dari satu, tetapi 

tidak lebih dari dua contoh) tidak sama. Namun demikian, 

dapat saja terjadi kaidah korespondensi itu untuk 
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beberapa contoh memperlihatkan daerah sebaran yang 

tidak sama. Hal ini mungkin disebabkan adanya pengaruh 

antardaerah pengamatan dan karena proses pinjaman. 

Sehubungan dengan berbagai hal di atas, maka 

korespondensi suatu kaidah dapat dibagi dalam empat 

tingkat berikut ini. 

a. Korespondensi sangat sempurna, jika perubahan 

bunyi itu berlaku untuk semua contoh yang 

disyarati secara linguistis dan daerah sebaran 

secara geografisnya sama. 

b. Korespondensi sempurna, jika perubahan itu 

berlaku pada semua contoh disyarati secara 

linguistis, namun daerah sebaran secara 

geografisnya tidak sama. 

c. Korespondensi agak sempurna, jika  perubahan 

itu terjadi pada 3-5 buah contoh dan daerah 

sebaran geografisnya sama. 

d. Korespondensi tidak sempurna, jika  perubahan 

itu terjadi pada 3-5 buah contoh dan daerah 

sebaran geografisnya tidak sama, atau perubahan 

itu terjadi pada dua buah contoh yang 

memperlihatkan daerah sebaran geografisnya 

sama. 

Perlu ditegaskan, bahwa faktor linguistik dalam 

penjenjangan kaidah korespondensi bunyi itu sangat 

diutamakan, karena dialektologi (dialek geografis) 

merupakan cabang dari linguistik, bukan cabang dari 

geografi. 

Perubahan bunyi akan muncul secara tidak teratur 

(berupa variasi), antara lain adalah: (1) lenisi 

(pelemahan), (2) epintesis, (3) apokade, (4) sinkope, (5) 
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aferesis, (6) kompresi (perampatan), (7) asimilasi, (8) 

disimilasi, (9) metatesis, (10) kontraksi.30 

Namun demikian, perubahan bunyi dikategorikan 

sebagai perubahan yang muncul secara tidak teratur di 

atas, kadang-kadang dalam bahasa tertentu muncul 

sebagai perubahan yang teratur.31 Sebagai contoh, vokal 

/a/ pada dialek BS: DJ, DT, dan DSB muncul sebagai 

vokal tegang, tengah, dan tertutup: /æ/ dalam DTn, jika 

terdapat secara berurutan dengan vokal tinggi /i/ atau /u/, 

baik dalam satu silaby (suku kata) maupun dalam silaby 

yang berbeda. Perubahan vokal /a/ menjadi /æ/ secara 

teratur pada DTn terjadi karena asimilasi parsial. 

Kemudian, dalam hal ketumpangtindihan 

perbedaan bidang morfologi dan sintaksis sebenarnya 

terjadi pada realisasi morfem akibat penggabungan dua 

morfem. Apabila terjadi perbedaan realisasi morfem 

tertentu di antara daerah-daerah pengamatan pemakaian 

bahasa yang diteliti karena proses pembentukan kata, 

maka perbedaan itu dikategorikan pada perbedaan 

morfologi. Sebaliknya, jika perbedaan itu terjadi dalam 

proses pembentukan struktur frasa, maka perbedaan di 

antaranya dikategorikan sebagai perbedaan sintaksis. 

Selanjutnya, sesuai dengan sasaran untuk tahun 

pertama penelitian ini, yaitu menemukan jumlah dialek 

                                                           

30 (cf. Crowley, 1987 : 26 – 47 dengan Lehmann, 1973 : 153 – 

168; dan Hock, 1986 : 62-110). Lihat di dalam Mahsun. METODE 

PENELITIAN BAHASA: Tahapan Strategi, Metode dan tekniknya. 

(Jakarta; Raja Grapindo Persada; 2007)., h. 58. 

31 (Hock, 1986: 111-112). 
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atau subdialek dan bentuk-bentuk bahasa yang berkerabat 

di antara dialek dan subdialek Bahasa Melayu Ambon 

(BMA), maka untuk kajian dari aspek historis hanya 

sebatas pemanfaatan teori yang berkaitan dengan 

rekonstruksi bahasa purba (prabahasa). Bahasa purba, 

seperti yang dinyatakan oleh Bynon merupakan rakitan 

teoretis yang dirancang dengan merangkaikan sistem 

bahasa-bahasa (atau dialek-dialek dan subdialek-

subdialek) yang memiliki hubungan kesejarahan melalui 

rumusan kaidah-kaidah secara sangat sederhana.32 Oleh 

karena itu, sosok bahasa purba bukanlah wujud nyata 

bahasa, melainkan suatu “bangunan bahasa” yang dirakit 

secara teoretis-hipotesis, sehingga merupakan prototipe 

bahasa-bahasa (juga dialek-dialek / subdialek-subdialek) 

seasal. 33  Meskipun bahasa purba, tidak lain sebagai 

“bangunan bahasa”, namun kerangka kerja 

perekonstruksiannya melalui pembandingan bentuk-

bentuk yang memiliki kesepadanan (bunyi) telah mampu 

menghasilkan sebuah produk yang tidak dapat diragukan 

kebenaran akan adanya bentuk tersebut.  

Temuan Kurylowicz dalam bahasa Hittite, 

sehubungan dengan keberadaan teori laringal yang 

dikemukakan oleh Saussure dalam tradisi studi Indo-

Eropa pada penghujung abad ke-19 menjadi dasar bagi 

pembuktian akan kebenaran cara kerja diakronis dalam 

merekonstruksi bahasa purba tersebut. Oleh karena itu,  

upaya dilakukan untuk merekonstruksi Bahasa (misalnya 
                                                           

32 Bynon (1979) 

33 (Haas, 1966). 
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Bahasa Melayu Ambon) adalah memperhatikan 

perangkat kata-kata yang berkognat dengan berpatokan 

pada kaidah-kaidah perubahan bunyi yang berlaku dalam 

dialek-dialek dan subdialek-subdialek bahasa yang 

diteliti. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa 

berdasarkan pemahaman kaidah-kaidah perubahan bunyi 

dapat dilakukan pemilahan kata-kata dalam bahasa 

modern yang merupakan kelanjutan dari bahasa asalnya.34 

Kemudian, kata-kata saling berkognat yang terdapat 

dalam dialek-dialek dan subdialek-subdialek yang 

diperbandingkan itu dikontraskan satu sama lain agar 

ditemukan ketepatan korespondensinya. Pada gilirannya, 

diperiksa keberulangan korespondensi setiap bunyi untuk 

diperoleh keteraturan perubahan, keteraturan penerusan 

tanpa perubahan, ataupun ketidakteraturan perubahan. 

Penelusuran historis semacam ini memungkinkan untuk 

diperoleh fakta-fakta kebahasaan, sebab, meskipun setiap 

prafonem lambat laun terealisasi secara berbeda pada 

dialek-dialek/subdialek/turunan, namun divergensinya 

masih dapat ditelusuri melalui kaidah-kaidah perubahan 

bunyi yang terpantul pada kata yang berkognat. Langkah-

langkah ditempuh dalam merekonstruksi bahasa Melayu 

Ambon dapat dilihat pada seksi metode penelitian. 

Selanjutnya  pembagian kata di dalam suatu 

bahasa disebutkan istilah morf. Lyon menyebutkan bahwa 

morf adalah bentuk fonologis bagian kata. Atas dasar 

batasan ini tidak banyak kesulitan dalam segmentasi kata 

ke dalam morf, karena cukup jelas bahwa segmen afiks 

                                                           

34 (Dyen, 1978). 
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dapat dipisahkan dalam morfem dasarnya dengan 

memperhitungkan lingkungan fonologis.35 Pada bentuk 

beli ‘membeli’ dan nali ‘mengikat’, misalnya, dapat 

diterangkan bahwa bentuk-bentuk tersebut terdiri dari dua 

segmen, masing-masing beli ‘beli’ dan tali, ‘tali, ikat’ 

sebagai bentuk dasar dari prefiks {N-}. Prefiks ini 

memiliki alomorf /m/ yang dibubuhkan secara langsung 

pada bentuk dasar beli dan alomorf /n/ yang dibubuhkan 

pada bentuk dasar tali. Afiks {N-} tersebut menggantikan 

posisi fonem /b/ dan /t/ pada bentuk dasarnya. Adapun 

perbedaan wujud afiks {N-} hanyalah disebabkan oleh 

fonem awal bentuk dasarnya. Yang pertama diikuti oleh 

fonem hambat bersuara dan yang kedua oleh fonem 

apikoalveolar bersuara. Namun demikian, kemudahan 

dalam segmentasi fonem tersebut belum tentu membawa 

kemudahan dalam menentukan apakah suatu bentuk akan 

disebut morfem atau bukan. 

Para penganut aliran Bloomfield menekankan 

komponen arti (makna) sebagai ciri suatu bentuk yang 

dapat dianggap sebagai morfem, misalnya Bloomfield 

sendiri menyatakan bahwa morfem adalah bentuk 

linguistik terkecil yang tidak mengandung kesamaan 

sebagai bunyi dan arti dengan bentuk linguistik lainnya;36 

sama halnya Hockett menyatakan bahwa morfem adalah 

elemen terkecil yang secara individual mengandung arti.37  

                                                           

35Lyons. Introduction to Theoretical Linguistics, (1971:182)  

36 Bloomfield (1933:161) 

37 Hockett (1970:123) 
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Suatu kenyataan juga tidak mungkin dipungkiri 

bahwa dalam hampir semua bahasa kadang-kadang satu 

bentuk mengandung arti lebih dari satu, misalnya prefiks 

{ba-} dalam BMA. Prefiks ini dapat menyatakan makna 

‘mengendarai’ dan dapat pula menyatakan makna 

‘memiliki’, masing-masing contohnya: basampan 

‘mengendarai perahu’ dan balapis ‘memiliki lapisan’. 

Sebaliknya, dapat pula beberapa arti hanya dinyatakan 

oleh satu bentuk, misalnya pada bentuk polisemi.  

Tampaknya Uhlenbeck tidak mau terjerat seperti 

kesulitan dialami para pakar lainnya sehingga dia 

memberi batas morfem yang sangat berbeda dengan aliran 

yang dianut para aliran Bloomfield. Menurutnya, morfem 

berbeda dengan kata, bukan merupakan satuan 

linguistik.38 Oleh karena itu, morfem tidak mempunyai 

arti secara berdiri sendiri. Ia hanya fenom dalam sebuah 

kata. Oleh karena itu, ia hanya mempunyai arti dalam 

sebuah kata. Konsekuensi dari pendapat ini adalah 

pengambilan kesatuan kata sebagai pusat perhatian dalam 

pengkajian morfem. Namun demikian, bukan berarti 

bahwa pendapat yang menjadikan kata sebagai pusat 

perhatian dalam pengidentifikasian morfem tidak 

mengandung kelemahan. Kelemahannya seperti yang 

dikatakan oleh Muhajir adalah tidak memberi keterangan 

secara eksplisit pada setiap morfem dalam daftar 

paradigmanya.39 Hal ini tampak dalam keterangan arti 

surfiks {-an} yang diberikan oleh Uhlenbeck pada daftar 
                                                           

38 Uhlenbeck (1982:51-52)  

39 Muhajir (1984:17) 
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paradigma kata sifat bahasa Jawa, yang hanya berupa 

pemberian informasi secara leksikal atau campuran antara 

informasi leksikal dan gramatikal. 40  Dalam analisis 

linguistik, informasi gramatikallah yang dituntut, 

informasi leksikal hanya merupakan alat untuk 

menunjukkan arti gramatikal. 

Pendapat tentang morfem yang agak berbeda 

dengan pendapat di atas adalah pendapat yang diajukan 

oleh Ramlan. Menurutnya, morfem adalah bentuk 

linguistik yang paling kecil, yang tidak memiliki bentuk 

lain sebagai unsurnya. Pendapat tentang morfem yang 

diajukan oleh linguis terakhir ini seakan-akan 

menekankan komponen bentuk untuk melihat apakah 

suatu bentuk itu dianggap morfem atau bukan, padahal 

sebenarnya tidak demikian. Faktor arti juga ikut 

dipertimbangkan, misalnya tampak dalam uraiannya 

mengenai makna afiks-afiks bahasa Indonesia. Dalam 

uraian tersebut, linguis ini menerima paham bahwa satu 

morfem tidak harus mengandung satu arti, boleh saja 

mengandung bermacam-macam arti asalkan dapat 

diterangkan. Sebagai contoh, Ramlan  menjelaskan 

makna afiks {ber-} atau {ba-} yang dapat bermacam-

macam dan berbeda itu disebabkan oleh perbedaan 

kategori kata dari bentuk dasarnya.41 

Berdasarkan uraian di atas, kiranya perlu 

dikemukakan bahwa teori tentang morfem yang diajukan 

oleh Ramlan akan dimanfaatkan dalam tesis tersebut. 
                                                           

40 Uhlenbeck (1982: 67-68) 

41  Ramlan (1978: 75) 
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Pemilihan teori ini bukan tanpa alasan. Alasannya, bahwa 

dengan mengamati bentuk akan memudahkan upaya 

penentuan morfem, karena bentuk merupakan salah satu 

komponen bahasa yang konkret adanya dan karena itu 

mudah teramati. Adapun dengan mengamati makna akan 

dapat membantu upaya penentuan suatu bentuk yang 

secara formal sama, tetapi berbeda identitas morfemnya, 

misalnya bentuk {sa-} yang dapat berkedudukan sebagai 

afiks yang berdiri sendiri dan {sa} yang dapat 

berkedudukan sebagai anggota dari afiks {saN-}. Selain 

itu, teori yang diajukan oleh Ramlan tersebut relevan 

dengan analisis morfem BMA. Dikatakan demikian 

karena jumlah afiks BMA relatif lebih sedikit. Afiks yang 

jumlahnya sedikit, tentu dapat dibayangkan, karena tiap-

tiap afiks – tentu juga bersama dengan reduplikasinya atau 

kombinasi di antaranya akan memikul beban semantis 

yang relatif banyak dan beragam. Demikian halnya afiks 

dimiliki oleh Bahasa Melayu Ambon yang jumlahnya 

lebih sedikit dibanding dengan bahasa lainnya, sehingga 

potensi reduplikasinya akan melahirkan beban semantis 

juga yang lebih beragam. 

Dengan adanya kenyataan tersebut, maka untuk 

dapat menjelaskan secara eksplisit arti dari suatu afiks 

(morfem) dapat dilakukan dengan cara 

mempertimbangkan arti gramatikal morfem afiks tersebut 

dan keanggotaan kategorialnya dari bentuk dasarnya, 

seperti yang dilakukan oleh Ramlan tersebut. 

Dengan demikian, kiranya dapat dijelaskan bahwa afiks 

{baku-} dalam Bahasa Melayu Ambon dapat menyatakan 

arti ‘saling’ jika dihubungkan dengan bentuk dasar yang 

berkategori verba ‘kelahi’, ‘maki’ (saling-berkelahi, 
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memaki). Sama halnya afiks {ba-} dapat menyatakan 

makna ‘mengendarai’, jika dibubuhkan pada bentuk dasar 

yang berkategori nomina jenis kendaraan dan menyatakan 

makna ‘memiliki’, jika dibubuhkan pada bentuk dasar 

yang berkategori nomina jenis anggota badan. Untuk 

keperluan pengkategorian morfem akar akan mengikuti 

pola yang dilakukan oleh Muhajir.42 Berdasarkan proses 

morfemisnya, Muhajir membagi morfem akar atas dua 

kelompok, yaitu partikel dan leksikal. Kelompok partikel 

yaitu kelompok morfem yang sebagian besar tidak pernah 

mengalami proses morfologis. Kelompok partikel ini 

adalah:  

a. Preposisi, yaitu semua bentuk yang dapat 

mendahului kelas nomina, misalnya: deng 

‘dengan’, dar ‘dari’, o ‘ke’; 

b. Penunjuk penanda aspek, misalnya akang 

‘sedang’, su ‘telah’, 

c. Partikel penentu, misalnya: ka ‘ini’, ko ‘itu’; 

d. Partikel penegas, misalnya akang ‘sedang’; 

e. Partikel penyambung, misalnya: deng ‘dan’, deng 

‘dengang’; 

f. Penunjuk derajat, misalnya: lebe ‘lebih’, banar 

‘sungguh-sungguh, sekali’; 

g. Penunjuk modalitas, misalnya: tarang 

‘barangkali’, no atau seng ‘tidak’; 

h. Partikel pemula kalimat, misalnya ba ‘(memulai 

kalimat dan meminta mitra bicara memperhatikan 

apa yang disampaikan pembicara)’ 

                                                           

42 Muhajir (1984: 19-21).  
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Adapun kelompok leksikal, termasuk di dalamnya 

kelompok nomina, verba, dan ajektiva. Ketiga kelas di 

atas masing-masing memiliki ciri tersendiri yang 

menandainya. 

Kelas nomina ditandai oleh kemungkinan untuk 

memperoleh {-ŋ} sebagai pemerkah posesif pada 

konstruksi genetif, misalnya: makaŋ ‘makan’. Ciri lain 

dari kelas ini dapat membentuk kata melalui proses 

kontraksi dengan kata ruma ‘rumah’, misalnya: ruma + 

makaŋ ‘rumah makan’.  

Selain itu, kelas nomina ini dapat ditandai oleh 

kemungkinan untuk didahului oleh kata puŋ ‘milik-

punya’, misalnya beta puŋ kaboŋ ‘saya punya kebun’, 

beta puŋ makanaŋ ‘saya punya makanan’dan lain-lain. 

Berdasarkan ciri ini, maka kelompok morfem akar yang 

termasuk golongan pronomina, nama bilangan, dan nama 

waktu atau hari dapat dimasukkan ke dalam kelas ini. 

Sebagai contoh, masing-masing: 

a. Beta, makanaŋ ‘saya, makanan’; 

b. Dua kaboŋ,  ‘dua kebun’ 

Kelas verba ditandai dengan dapatnya kata yang 

diduga berkelas verba itu didahului oleh kata ba ‘kaboŋ’ 

misalnya: bakaboŋ ‘berkebun’, ba kalai ‘berkelahi’, ba 

jalaŋ ‘pergi berjalan’, dan lain-lain. 

Kelas ajektiva ditandai dengan dapatnya kata yang 

diduga berkelas ajektiva itu didahului oleh kata: kras 

‘sangat’ atau diikuti oleh kata banar ‘sungguh-sungguh, 

sekali’ masing-masing pada contoh kras banar ‘sangat 

benar’, kras benar ‘mau sekali, sungguh-sungguh mau’. 

Selain kelompok leksikal yang telah disebutkan di 

atas, juga terdapat kelompok leksikal, yang oleh Verhaar 
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disebut sebagai prakategorial, yaitu kelompok morfem 

yang belum jelas identitas morfemnya sebelum 

mengalami proses morfologis,43 misalnya kedek ‘main’. 

Bentuk ini baru jelas identitas morfemnya, kalau 

mengalami proses afiksasi dengan afiks {ba-} atau {pa-}, 

sehingga diperoleh bentuk bakedok “bermain’ dan 

pakedok ‘permainan, alat bermain’, yang masing-masing 

berkategori verba dan nomina.  

Dalam hal afiks gabung, bahasa Melayu dialek 

Ambon (BMA) tidak memiliki afiks yang berupa infiks 

dan sufiks, sehingga kalau terjadi penggabungan antara 

afiks yang satu dengan yang lain dalam pembentukan 

kata, hanya terbatas pada penggabungan antara prefiks 

yang satu dengan prefiks yang lain. Sehubungan dengan 

kemungkinan penggabungan afiks dalam pembentukan 

kata, para linguis membagi dua jenis afiks gabung, yaitu: 

a. Konfiks, 

b. Kombinasi afiks.44 

Batasan konfiks yang diberikan oleh Ramlan, 

berbeda dengan konfiks yang diberikan ketiga linguis 

terakhir disebutkan tersebut. Ramlan menekankan 

keserempakan melekatnya afiks-afiks tersebut dalam 

pembentukan kata sebagai ciri khas konfiks, sedangkan 

ketiga linguis terakhir disebutkan di atas, bahwa konfiks 

itu mengandung unsur yang berupa prefiks dan sufiks. 

                                                           

43 Verhaar (1984) 

44(bandingkan dengan Ramlan, 1978 dengan Keonjono, 1982; 

Verhaar, 1984 dan Kridalaksana, 1989). 
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Disamping itu Kridalaksana menyebutkan bahwa konfiks 

itu berupa morfem terbagi.45 

Dengan melihat kenyataan bahwa BMA tidak 

memiliki sufiks, maka teori tentang sufiks yang diajukan 

oleh ketiga linguis tersebut tidak dapat diterapkan. 

Dengan demikian, teori tentang konfiks yang akan 

digunakan untuk analisis konfiks dalam masalah ini ialah 

teori konfiks yang diajukan oleh Ramlan. Dengan teori 

yang diajukan oleh Ramlan tersebut dapat dijelaskan 

perbedaan antara afiks gabungan {ba-} + {kaN-} pada 

bentuk bakabon ‘agak kehitam-hitaman’ dan afiks 

gabungan {ba-} + {ka-} pada bapisa? ‘menjadi dua’. 

Pada bentuk parkabonaŋ, gabungan prefiks dan 

afiks {par-} + {aŋ-} di situ adalah konfiks, karena melekat 

secara serentak, sedangkan pada bentuk bakaboŋ, 

gabungan afiks itu disebut kombinasi afiks, karena 

melekat satu per satu. Afiks yang lebih dulu melekat 

adalah prefiks {ba}, sehingga diperoleh bentuk bakaboŋ 

‘kebun’ dan baru kemudian diikuti oleh prefiks {ba-}. 

Untuk jelasnya dapat dilihat bagan berikut ini. 

Bakaboŋ        parkabonaŋ 

ba-  kabon par-    kaboŋ 

 

Kaboŋ   ŋaŋ 

                                                           

45 Kridalaksana (1982:29). 
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Dengan berpijak pada uraian di atas dan ruang 

lingkup kajian dalam penelitian ini, yaitu mengkaji 

morfologi BMA, yang mencakup afiksasi dan reduplikasi, 

maka dengan sendirinya pendekatan yang digunakan 

bersifat morfologis. Jadi, berada pada tataran morfologi. 

Namun demikian, perlu dijelaskan bahwa pengkajian 

morfem BM khusus dialek Ambon tidak dapat dilakukan 

secara tuntas, tanpa dikaitkan dengan tataran di atasnya, 

yaitu tataran sintaksis. Untuk menentukan satuan lingual 

ba sebagai afiks atau bukan tidak cukup dengan hanya 

melihat satuan lingual tersebut dalam deretan morfologis, 

tetapi harus melihat posisinya dalam kalimat. Contoh 

berikut ini akan memperjelas hal yang dimaksud. 

a. Mari katong Ba kira sama-sama. 

‘mari kita makan bersama-sama’. 

b. Sapa taru beta puɳ capatu digi bakoloɳ. 

‘siapa yang meletakkan sepatu saya di bawah’. 

Satuan lingual ba pada (a) jelas bukan afiks, karena 

antara satuan lingual itu dengan satuan lingual yang 

mengikutinya masih dapat disisipkan unsur lain. Berbeda 

dengan satuan lingual ba pada data (b). Satuan lingual ba 

pada data (b) tersebut merupakan afiks, karena antara 

satuan lingual itu dengan satuan lingual yang 

mengikutinya tidak dapat disisipkan unsur lain. 

Bandingkan data (a) dengan data (b) di atas, masing-

masing dengan data (a.1) dan (b.1) berikut ini. 

a.1 Ayam Ba kuku tanda su amper siang. 

 ‘ayam berkokor tanda sudah hampir siang’. 

b.1 *su lama baru katoɳ bakumpul lae. 
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‘sudah lama baru kita berkumpul kembali 

Data di atas memperlihatkan bahwa posisi satuan 

lingual itu dalam kalimat ikut menentukan identitas 

satuan lingual tersebut. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa analisis morfem, terutama penentuan 

morfem nonakar tidak cukup dilakukan dengan analisis 

morfologis, tetapi juga membutuhkan analisis yang 

bersifat sintaksis. 

Dalam linguistik, kajian suatu tataran atau unsur 

lingual dengan melibatkan tataran atau unsur lingual 

lainnya merupakan hal yang lazim dilakukan. Untuk 

jelasnya akan dikutip pernyataan Nida bahwa :“No part 

of language can be adequately describes without 

reference to all other parts”.46 

Terjemahan secara bebas: “tidak ada bagian ujaran yang 

dapat dideskripsikan secara tuntas tanpa mengaitkannya 

dengan ujaran yang lainnya”. 

Selain Nida, Fokker menggolongkan jenis 

reduplikasi: kecil-kecil dikawinkan,47 sebagai salah satu 

proses perulangan kalimat, yang menyatakan konsesif dan 

bahkan Uhlenbeck dengan contoh reduplikasi bahasa 

Jawa: ratu-ratu wong ratu Dayak48 ‘sekalipun pengeran, 

tetapi pangeran Dayak’ menunjukkan, bahwa 

pembentukan kata tidak hanya ditentukan oleh kaidah 

                                                           

46Nida (1949:2): 

47 Fokker (1983:118) 

48 Uhlenbeck (1982:59) 
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morfologis, tetapi juga oleh kaidah-kaidah sintaksis 

(sintactikal figure). Kedua linguis di atas dengan jelas 

menggambarkan bahwa kajian morfologi melibatkan 

kajian tataran sintaksis. Oleh karena itu, prinsip 

pendekatan yang akan digunakan dalam tesis ini akan 

mengikuti prinsip pendekatan yang dikemukakan oleh 

para linguis di atas. 

Apabila dibandingkan antara isi uraian dalam 

tinjauan pustaka dengan kerangka teori yang digunakan 

pada masing-masing kedua contoh di atas terlihat 

keterkaitan satu sama lain. Dalam tinjauan pustaka contoh 

1 dijelaskan hal-hal yang berhubungan dengan: 

a. Penelitian terdahulu yang menyangkut dialek 

bahasa Melayu yang pernah dilakukan; 

b. Penelitian terdahulu itu memiliki kelemahan-

kelemahan dalam hal teori dialektologi dan 

metode yang digunakan. Teori digunakan 

merupakan teori dialektologi bersifat 

sinkronis. Oleh karena itu, tidak akan pernah 

dapat menjawab persoalan hubungan antara 

dialek-dialek dalam bahasa itu dengan bahasa 

induk yang menurunkannya, serta hubungan 

antardialek yang satu dengan dialek yang lain. 

Adapun kelemahan metodologi terutama 

terletak pada penentuan daerah dan jumlah 

daerah pengamatan yang dijadikan sampel 

pengambilan data kebahasaan. 

Untuk menutupi ketimpangan teori dan metode 

yang digunakan dalam penelitian terdahulu, dalam 

penelitian yang akan dilakukan itu dicoba paparkan ihwal 

teori dan metode yang dipandang lebih komprehensif 
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dalam membantu menjawab permasalahan yang hendak 

diteliti. Hasil dari penggunaan teori dan metode tersebut 

diharapkan mampu memberikan penjelasan yang tuntas 

ihwal bahasa Melayu beserta dialek-dialeknya. Oleh 

karena itu, kiranya tampak bahwa antara tinjauan pustaka 

dengan kerangka teori memiliki keterkaitan satu sama lain 

(cermati kembali dengan membandingkan kandungan 

uraian dalam tinjauan pustaka dengan kerangka teori pada 

contoh 1 di atas). 

Uraian yang sama, juga terdapat pada contoh 2. 

Apabila pada contoh 2 di atas, dalam tinjauan pustakanya 

diuraikan hal-hal yang berhubungan dengan hasil 

penelitian terdahulu, yang menyangkut cakupan objek 

sasaran penelitian yang berkisar tentang dialek bahasa 

Melayu (dialek Ambon dan Papua) dan kelemahan yang 

menyangkut teori morfologi yang digunakan, maka pada 

uraian ihwal kerangka teori dicoba paparkan teori 

morfologi yang akan digunakan, yang dipandang mampu 

membantu memecahkan masalah yang hendak 

dipecahkan dalam penelitian.  

Penelitian leksikostatistik (termasuk 

dalam Linguistik Historis Komparatif) 

dan glotokronologi umumnya menggunakan perangkat 

dasar berupa kosakata dasar, yakni kosakata yang 

diperkirakan ada pada semua bahasa di dunia, tanpa 

memandang peradaban dan ekolinguistiknya. 

Kedasaran ini disandarkan atas asumsi bahwa ada 

sejumlah kosakata yang dipakai sepanjang masa, dan (ada 

kemungkinan) menghindari kosakata yang berasal dari 

pinjaman. 
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Sebagai contoh, realisasi dari makna ‘api’, ‘makan’, 

‘sungai’, dsb. terdapat pada kata-kata dari semua bahasa 

yang ada di seluruh belahan bumi. Berbeda halnya apabila 

ada konsep-konsep khas budaya dan lingkungan semacam 

“kenduren”, “google”, “garpu”, dsb. 

Terakhir, riset dialektologi pun memakai kosakata dasar 

ini. Jadi, jika ingin mengetahui status kebahasaan, 

kosakata dasar digunakan sebagai perangkat utama untuk 

mengambil data dari sampel. Sejumlah sampel yang 

masuk dari titik-titik pengamatan yang 

“dicurigai” kemudian dikontraskan. 

Salah satu kosakata dasar paling terkenal adalah 

kosakata dasar bikinan linguis Amerika Serikat, Morris 

Swadesh. Ia awalnya menyusun untuk penelitian 

leksikostatistik. Adapun kosakata dasar ciptaan 

mahasiswanya Edward Saphir pada 1952 awalnya 

berjumlah 207 glos, namun di Indonesia dan penelitian di 

bagian bumi lain yang sering dipakai hanya 200 glos. 

Versi lebih pendeknya sendiri ada 100 buah glos. Berikut 

adalah daftar kosakata dasar Swadesh berjumlah 200 

buah glos yang sering dipakai peneliti di Indonesia. 

Bahasa Melayu Ambon 

Bahasa Melayu Ambon berasal dari Indonesia 

bagian barat dan telah berabad-abad menjadi bahasa 

antarsuku di seluruh kepulauan nusantara. Sebelum 

bangsa Portugis menginjakan kakinya di Ternate tahun 

1512, bahasa Melayu telah ada di Maluku dan 

dipergunakan sebagai bahasa perdagangan. 

Bahasa Melayu Ambon berbeda dengan bahasa 

Melayu di daerah lain, seperti di daerah Ternate, Papua, 

dan Manado. Bahasa Melayu pada zaman dahulu suku-
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suku di Ambon memengaruhi perkembangan bahasa 

Melayu Ambon sangat berbeda dari suku-suku yang ada 

di Papua, Ternate, dan Manado. Misalnya bahasa Melayu 

Ambon mendapat banyak pengaruh dari bahasa Melayu 

Makassar. Kemudian pada abad ke-16 dan 17, Portugis 

dan Belanda menjajah Maluku sehingga cukup banyak 

kosa-kata bahasa Portugis dan Bahasa Belanda diserap 

masuk ke dalam bahasa Melayu Ambon. Pada zaman 

Belanda inilah, bahasa Melayu Ambon dipakai sebagai 

bahasa pengantar di sekolah-sekolah, di gereja-gereja dan 

juga dalam terjemahan beberapa kitab dari Alkitab. Al 

Kitab sudah diterbitkan berbahasa Melayu Ambon seperti; 

Rut, Yunus, Lukas, 49  Kisah Para Rasul (Yesus Puɳ 

Utusaɳ-utusaɳ Puɳ Carita), Tesalonika, Timotius, Titus, 

dan Pilemon. 

Misionaris Belanda menerjemahkan injil ke dalam 

Bahasa Melayu dan dibawa ke Ambon. Bahkan bangsa 

Belanda menginterpensi para penduduk yang bisa 

menghafal injil itu kemudian dibaptis, dan terus 

dibimbing dalam bahasa Melayu Ambon sehingga mereka 

dilarang menggunakan bahasa daerahnya. Bahasa Melayu 

Ambon dibawa dari Malaka, karena pada masa itu sudah 

ada kegiatan perdagangan antara Malaka dengan Maluku 

dan akhirnya bahasa Melayu Ambon dijadikan bahasa 

Lingua Franca.  

                                                           

49 Lukas pung Kabar Bae soal Yesus". Gereja Protestan 

Maluku, 2011 ISBN 9786021954003 
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Pada awalnya, bahasa Melayu ini hanya dalam 

bentuk kreol atau dialek pasar yang kemudian menjadi 

bahasa tutur anak-anak generasi selanjutnya. Menjadi 

bahasa ibu bagi masyarakat Kristen Ambon dan sebagian 

kecil Muslim Ambon. Sedangkan kebanyakan masyarakat 

Muslim Ambon masih mempunyai bahasa daerah sendiri 

yang disebut bahasa tanah. Tapi setelah bahasa Indonesia 

baku mulai diajarkan di sekolah-sekolah di Maluku, maka 

ia mulai memengaruhi bahasa Melayu Ambon sehingga 

sejumlah kata diserap dari bahasa Indonesia baku ke 

dalam bahasa Melayu dan disesuaikan dengan logat 

setempat.  

Selanjutnya, struktur Bahasa Melayu Ambon 

berbeda dengan Melayu pada umumnya, namun sudah 

lazim digunakan di Indonesia Timur. Struktur bahasanya 

sangat mirip dengan bahasa-bahasa di Eropa. Beberapa 

contoh seperti berikut: 

1. Beta puɳ buku = Buku saya = My book 

2. Susi puɳ kaka = Kakak susi = Susi's brother/sister 

3. Ahmad ada pi ka Tulehu = Ahmad sedang pergi ke 

Tulehu 

4. Ada oraɳ dapa bunuh di kusu-kusu = ada orang 

dibunuh di Alang-alang 

5. Katong jaga tinggal disini sa = kami tetap tinggal 

disini saja 

Kemudian lafal juga mengalami nasalisasi terutama 

pada akhiran 'n', diperkirakan nasalisasi pada bahasa 

Ambon adalah akibat pengaruh dari bahasa Jepang. 
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